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THE EFFECTIVENESS OF WARM WATER SOAK WITH SERAI ON
QUALITY SLEEP ELDERLY PATIENTS WITH HYPERTENSION
IN THE VILLAGE BANYU URIP, KLEGO, BOYOLALI

Abstract: Elderly with increasing age have a higher risk of developing hypertension. Hypertension in
the elderly causes several signs and symptoms that affect daily life, one of which is the quality of sleep.
The purpose of this study was to determine the effectiveness of foot soaking in warm water with
lemongrass on the sleep quality of elderly people with hypertension in Banyu Urip Village, Klego,
Boyolali. The research design used pre-experimental method with pre and post test approach without
control. The sleep quality measurement of the elderly before and after being given a warm foot bath with
lemongrass used the Sleep Quality Questioner. Sampling was taken by total sampling, a number of 36
elderly who have hypertension. The results of this study found that all elderly with hypertension as many
as 36 respondents experienced poor sleep quality and after the intervention the majority of elderly with
hypertension experienced good sleep quality as many as 32 respondents. The Wilcoxon test found that
soaking feet in warm water with lemongrass was effective in improving the sleep quality of elderly people
with hypertension in Banyu Urip Village, Klego, Boyolali with a p value of 0.000 (p <0.05). It is hoped
that the elderly can improve the quality of their sleep by utilizing lemongrass which is used as a regular
warm water foot soak mixture.

Keywords: Soak feet in warm water with lemongrass, hypertension, sleep quality

Abstrak: Lansia seiring dengan bertambahnya usia maka semakin beresiko tinggi mengalami hipertensi.
Hipertensi pada lansia menimbulkan beberapa tanda dan gejala yang mempengaruhi kehidupan sehari-
hari salah satunya gangguan kualitas tidu. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efektivitas
rendam kaki air hangat dengan serai terhadap kualitas tidur lansia penderita hipertensi di Desa Banyu
Urip, Klego, Boyolali. Desain penelitian menggunakan metode pre-experimental dengan pendekatan
pre and post test without control. Pengukuran kualitas tidur lansia sebelum dan sesudah diberikan
rendam kaki air hangat dengan serai menggunakan kuesioner Sleep Quality Questioner. Pengambilan
sampel dengan cara total sampling, sejumlah 36 lansia yang mengalami hipertensi. Hasil penelitian ini
didapatkan semua lansia dengan hipertensi sebanyak 36 responden mengalami kualitas tidur buruk dan
sesudah intervensi mayoritas lansia dengan hipertensi mengalami kualitas tidur baik sebanyak 32
responden. Uji Wilcoxon didapatkan rendam kaki air hangat dengan serai efektif meningkatkan kualitas
tidur lansia penderita hipertensi di Desa Banyu Urip, Klego, Boyolali dengan p value 0,000 (p < 0,05).
Diharapkan lansia dapat memperbaiki kualitas tidurnya dengan memanfaatkan serai yang digunakan
untuk campuran rendam kaki air hangat secara rutin.

Kata kunci: Rendam kaki air hangat dengan serai, Hipertensi, Kualitas tidur
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PENDAHULUAN

Lansia adalah stase akhir dari siklus
hidup manusia, yaitu bagian dari proses
kehidupan yang tidak dapat dihindari dan akan
di alami oleh setiap individu (Maruti &
Marittina, 2015). Semakin bertambahnya umur
maka resiko terjadi penyakit hipertensi semakin
besar (Kemenkes, 2018).

Menurut data Organisasi kesehatan
dunia WHO memperkirakan, 600 juta orang di
dunia kini menderita hipertensi dan 3 juta
diantaranya meninggal setiap tahun (WHO,
2017). Prevalensi kasus hipertensi di Indonesia
berdasarkan Riskesdas tahun 2018 sebesar
34.1% meningkat dari 25,8 pada tahun 2013
dengan angka prevalensi tertinggi di Provinsi
Kalimantan Selatan sebesar 44,1% (Kemenkes,
2018). Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi
Jawa Tengah prevalensi penyakit hipertensi di
Provinsi Jawa Tengah tahun 2017 sebesar
12,98% dengan persentase tertinggi di kota
Salatiga sebesar 77,72% sedangkan hipertensi
di Kota Surakarta jumlah keseluruhan sebesar
24,2% (Dinkes Provinsi Jawa Tengah, 2017).
Prevalensi hipertensi pada lansia di Desa Banyu
Urip, Klego, Boyolali di dapatkan jumlah lansia
sebanyak 32 orang.

Hipertensi pada lansia berdampak pada
kualitas  tidur yang buruk. Hipertensi
menimbulkan gangguan seperti rasa nyeri
kepala atau pusing sehingga penderita
hipertensi mengalami ketidaknyamanan pada
malam hari dan menyebabkan kualitas tidur
buruk (Wahid & Roni, 2018). Penderita
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hipertensi pada lansia dengan kualitas tidur
yang buruk berdampak pada kualitas hidupnya
(Xianlong, Yunshaang, & Zumin, 2016).

Terapi non  farmakologi  untuk
mengatasi gangguan tidur yaitu terapi psikologi
dan terapi relaksasi. (Sitralita, 2010).
Merendam kaki dengan air hangat yang
dikombinasikan  dengan  bahan  herbal
(Nurahmandani dkk, 2016). Serai merupakan
jenis rempah-rempah yang digolongkan seperti
jenis rumput-rumputan, bisa bermanfaat juga
sebagai obat tanaman herbal (Price, 2012).
Serai memiliki sifat kimiawi dan efek
farmakologi yaitu rasa pedas dan bersifat
hangat sehingga dapat melancarkan sirkulasi
darah (Andriani, 2016).

Penelitian Aziz (2016), menjelaskan
ada penurunan insomnia pada lansia setelah
diberikan masase kaki dan aromaterapi serai.
Penelitian Leo & Laras (2019) mengatakan
aromaterapi serai lebih cepat mengatasi
insomnia dibandingkan dengan massage kaki.
Penelitian Syarif (2016) mengatakan terapi
dengan air hangat dapat meningkatkan kualitas
tidur lansia.

Tujuan penelitian ini ialah untuk
mengetahui efektivitas rendam kaki air hangat
dengan serai terhadap kualitas tidur lansia
penderita hipertensi di Desa Banyu Urip,

Klego, Boyolali.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini yaitu pre-experimental

menggunakan  one-group  prettest-posttest
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design. Penelitian ini berlangsung pada bulan
Juli - Agustus 2020 di Desa Banyu Urip, Klego,
Boyolali. Responden dalam penelitian ini
sebanyak 30 responden. Analisa data pada
penelitan ini menggunakan uji Wilcoxon.
Penelitian ini sudah melewati uji ethical

clearance di RSUD dr. Moewardi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini adalah data dari gambaran
umum responden meliputi usia, jenis kelamin,
kualitas tidur sebelum dan kualitas tidur
sesudah rendam kaki air hangat dengan serai di
Desa Banyu Urip, Klego, Boyolali.
a. Karakteriktik Responden Menurut Usia

) Penilaian
Kategori

Min Max Mean SD Median

Usia 59 81 68,2 72 67,8

Tabel 1 Karakteristik Responden
Menurut Usia (N=36)

Hasil penelitian ini menunjukkan
rata-rata usia adalah 70,2 tahun dengan
median 69,8, standar deviasi 7,2, usia
termuda 59 tahun dan usia tertua 81 tahun.
Sejalan dengan hasil penelitian Erfrandau
dkk (2017) mengatakan lansia yang
mengalami gangguan kualitas tidur rata-
rata usia 68,6.

Usia merupakan salah satu faktor
penentu lamanya tidur yang dibutuhkan
seseorang. (Rudimin dkk, 2017). Proses
penuaan tersebut menyebabkan penurunan

fungsi neurontransmiter yang ditandai

menurunnya distribusi norepinefrin. Hal
itu  menyebabkan perubahan irama
sirkadian, dimana terjadi perubahan tidur
lansia pada fase Non-Rapid Eye Movement
(NREM) 3 dan 4 sehingga lansia hampir
tidak memiliki fase 4 atau tidur dalam
(Widyastuti, 2015).

Menurut asumsi peneliti penuaan
menyebabkan perubahan fisiologi tubuh
sehingga beberapa fase tidur tidak dilewati
secara optimal akan menyebabkan
gangguan kualitas tidur pada lansia. Selain
itu faktor psikologi lansia  juga
berpengaruh pada kualitas tidur. Beberapa
penyakit yang timbul pada lansia akan
semakin memperberat gangguan kualitas

tidur yang dialami lansia.

b. Karakteristik Responden Menurut Jenis

Kelamin
Jenis Kelamin F (%)
Laki-Laki 14 38,9
Perempuan 22 61,1
Jumlah 36 100%

Tabel 2 Karakteristik Responden

Menurut Jenis Kelamin (N=36)
Hasil penelitian ini menunjukkan
mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 22 responden
(61,1%). Sejalan dengan hasil penelitian
Kumar & Ratep (2017) mengatakan
mayoritas lansia perempuan mengalami
gangguan kualitas tidur sebanyak 22 lansia
(73,3%). Hasil penelitian Farisma (2018)
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mengatakan terdapat hubungan antara
jenis kelamin dengan kualitas tidur pada
lanjut usia di Indonesia.

Perempuan cenderung mengalami
kualitas tidur buruk disebabkan oleh
berbagai faktor seperti penurunan hormon
estrogen  dan  progesterone  pada
perempuan yang secara berkaitan akan
mempengaruhi reseptor hormon tersebut
yang berada di hipotalamus (Kozier,
2012). Lansia perempuan akan mengalami
fase transisi menuju menopause dan fase
post menopausal cenderung terkait dengan
perubahan fisik dan psikologis yang dapat
meningkatkan munculnya gangguan
seperti nocturnal hotflashes, gangguan
mood dan gangguan pernapasan saat tidur
yang dapat mengurangi kualitas tidur
(Madrid & Valero, 2016).

Menurut asumsi  peneliti  lansia

berjenis  kelamin  perempuan akan

mengalami masa menaupause Yyang
berpengaruh pada perubahan hormon
didalam tubuh. Perubahan hormon selain
merubah fisiologi tubuh juga akan
merubah psikologis perempuan seperti
sensitive mudah marah, meningkatnya
kecemasan, stres dan emosi yang sulit
dikontrol yang menyebabkan lansia

tersebut mengalami  gangguan  tidur
sehingga berpengaruh pada kualitas tidur
yang buruk.

Kualitas Tidur Sebelum Pemberian

Rendam Kaki Air Hangat Dengan Serai

Kualitas Tidur F (%)
Buruk 36 100
Jumlah 36 100%

Tabel 3 Kualitas Tidur Sebelum
Pemberian Rendam Kaki Air Hangat
Dengan Serai (N=36)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kualitas tidur sebelum pemberian rendam
kaki air hangat dengan serai didapatkan
semua responden mempunyai kualitas tidur
buruk sebanyak 36 lansia (100%). Sejalan
dengan hasil penelitian Indriasari & Putra
(2019) mengatakan sebagian besar lansia
mengalami kualitas tidur buruk sebanyak 26
responden (60%).

Kualitas tidur mengalami kebiasaan
durasi tidur yang pendek atau kualitas tidur
yang buruk dapat meningkatkan tekanan
darah pada seseorang (Calhoun & Harding,
2014). Durasi tidur yang pendek selain
dapat meningkatkan rata-rata tekanan darah
dan denyut jantung juga meningkatkan
aktivitas sistem syaraf simpatik dan
merangsang stres fisik dan psikososial, pada
akhirnya bisa mengakibatkan hipertensi
berkelanjutan. (Zharfan, 2013).

Menurut  asumsi  peneliti, pada
penelitian ini mayoritas lansia mengalami
kualitas tidur buruk disebabkan gejala yang
ditimbulkan dari hipertensi pada malam hari
sehingga mengganggu tidur lansia yang
berdampak pada pada siang harinya lansia

akan merasakan mengantuk. Kualitas tidur



yang buruk lansia seperti kuantitas tidur 2-4
jam, sering terbangun pada malam hari,
bangun pada pagi hari badan merasakan
tidak enak, penggunaan obat yang tidak
rutin, diet dan olahrga yang tidak dilakukan
lansia memperburuk peningkatan tekanan
darah.

Kualitas Tidur Setelah Pemberian Rendam
Kaki Air Hangat Dengan Serai

Tabel 4 Kualitas Tidur Setelah
Pemberian Rendam Kaki Air Hangat

Kualitas Tidur F (%)
Buruk 4 20
Baik 32 80
Jumlah 36 100%

Dengan Serai (N=36)

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa kualitas tidur setelah pemberian
rendam kaki air hangat dengan serai
diketahui bahwa mayoritas responden
mempunyai Kualitas tidur baik sebanyak 32
lansia (93,3%). Hasil penelitian Leo & Laras
(2019) mengatakan intervensi aromaterapi
sereh lebih efektif dikombinasikan dengan
massage kaki pada lansia untuk menurunkan
insomnia.

Tekanan hidrostatik air terhadap
tubuh mendorong pembesaran pembuluh
darah dari kaki menuju ke rongga dada dan
darah akan berakumulasi di pembuluh darah
jantung. Air hangat akan menyebabkan
dilatasi pembuluh darah, menurunkan

kekentalan darah, menurunkan ketegangan
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otot, meningkatkan metabolisme jaringan
dan meningkatkan permeabilitas (Muhamad
& Erwan, 2017).

Merendam kaki dapat dikombinasi
dengan rempah-rempah (Nurahmandani
dkk, 2016). Rempah yang banyak
digunakan dan mudah didapatkan salah
satunya serai. Serai sebagai terapi non
farkamologis memiliki kandungan utama
antara lain: minyak asitri yang terdiri dari
sitrat, sitroneral, lonalol, geraniol, a-pinen,
kamfen, sabinen, mirsen, psimen, limonen,
cisosimen, terpinol, sitronelal, borneol, dan
farsenol, yang memiliki efek menenangkan,
menyeimbangkan, stimulansia,
antidepresan, dan vasodilator yang dapat
membantu meningkatkan kualitas tidur,
memberikan efek hangat, dan melemaskan
otot (Nuraini, 2014). Aroma serai dihirup
akan masuk melalui hidung (sebagai indra
penciuman), kemudian akan ditanggkap
oleh bulbolfaktori (sebagai saraf terpenting
dalam penciuman), kemudian akan di bawa
ke thalamus dan hipotalamus (sebagai saraf
pusat kerja dan memori ), kemudian akan
dilanjutkan dengan memberi perintah ke
struktur otak untuk meresponnya, sehingga
akan melepaskan zat endorphin (senyawa
kimia yang dapat menimbulkan rasa senang
dan nyaman) (Sari, 2018).

Menurut asumsi peneliti adanya
peningkatan kualitas tidur pada lansia di
Desa Banyu Urip, Klego, Boyolali

dikarenakan efek rendam kaki air hangat
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dengan serai dapat memberi kenyamanan
dari sensasi rasa hangat dari kaki dan aroma
serai yang enak dan menenangkan ditandai
dengan  pernyataan responden yang
meyebutkan bahwa rendam kaki air hangat
dengan serai dapat memberikan perbedaan
pada kualitas tidur lansia. Hal ini sesuai
dengan pernyataan kuesioner yang diisi
lansia seperti peningkatan jumlah waktu
tidur pada malam hari, tidak membutuhkan
waktu yang lama untuk memulai tidur, tidak
terbangun pada malam hari, merasakan tidur
nyenyak dan pagi hari terbangun badan
terasa segar, lansia juga sudah tidak
merasakan mengatuk pada siang hari.

Analisa Kualitas Tidur Lansia Penderita
Hipertensi Setelah Rendam Kaki Air

Hangat dengan Serai

Tabel 5 Analisa Kualitas Tidur Lansia
Penderita Hipertensi Setelah Rendam
Kaki Air Hangat dengan Serai

. ] Hasil Uji Wilcoxon
Kualitas Tidur

z P-value
Kualitas tidur
sebelum dan
setelah  rendam  -4,362 0,000

kaki air hangat

dengan serai

Hasil penelitian ini didapatkan uji
Wilcoxon menunjukan nilai P value = 0,000
sehingga P value < 0,05 maka HO di tolak
dan Ha di terima bahwa rendam kaki air

hangat dengan serai efektif meningkatkan
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kualitas tidur lansia penderita hipertensi di
Desa Banyu Urip, Klego, Boyolali. Hal ini
disebabkan kualitas tidur lansia mengalami
peningkatan karena mendapatkan rendam
kaki air hangat dengan serai selama 15-20
menit pada waktu sore hari diberikan 7
hari sehingga responden stimulus yang
meyebabkan responden menjadi rileks.
Sejalan dengan hasil penelitian Sari dkk
(2018) mengatakan terdapat pengaruh
aromaterapi  minyak sereh terhadap
pencegahan postpartum blues pada ibu
primipara, dengan nilai p sebesar 0,01
(p<0,05).

Hasil penelitian Natassia dkk
(2017) mengatakan terdapat pengaruh
pengaruh rendam kaki dengan larutan
aromaterapi lavender terhadap gangguan
insomnia pada lansia di Kecamatan
Grobogan Kabupaten Grobogan. Penelitian
Lotu dkk (2020) mengatakan terapi mandi
air hangat dengan lemongrass oil massage
lebih efektif dalam meningkatkan kualitas
tidur lansia.

Rendam air hangat pada kaki dapat
meningkatkan  kualitas tidur  dengan
mekanisme syaraf pada daerah kaki
terutama di kulit yaitu plexus venosus dari
rangkaian saraf ini stimulasi diteruskan ke
cornu posterior kemudian dilanjutkan ke
medulla spinalis, setelah itu diteruskan ke
lamina 1, 11, 111, radix dorsalis, kemudian
dilanjutkan ke ventrobasal thalamus dan

masuk ke batang otak tepatnya di daerah
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rafe bagian bawah pons dan medula,
sehingga akan menumbulkan efek soparifik
(efek ingin tidur) (Prananto, 2016). Pada
sistem endokrin merendam kaki dengan air
hangat dapat menstimulasi peningkatan
sekresi hormon dalam tubuh, adapun
hormon yang disekresi pada saat merendam
kaki dengan air hangat yaitu serotinin yang
kemudian  diubah  menjadi  hormon
melatonin (hormon yang menyebabkan
rileks dan mengantuk) (Permady, 2015).

Minyak sereh dapat digunakan
untuk  mandi terapi, yang mampu
membantu untuk menenangkan saraf,
mengurangi gejala depresi dan kelelahan
akibat stress. Minyak sereh juga memiliki
khasiat membantu merangsang sirkulasi
darah dan meremajakan jaringan kulit. Hal
ini membantu untuk mengangkat dan
mengencangkan kulit yang lesu dan lelah
(Sumiartha, 2012).

Menurut asumsi peneliti kualitas
tidur lansia mendapatkan rendam kaki air
hangat dengan mengalami peningkatan
kualitas tidur karena saat menghirup bau
serai dari air rendaman lansia dapat
merasakan rileks. Aroma serai memiliki
sifat anti depresan untuk membantu
menurunkan kegelisahan, ketakutan, dan
kecemasan sehingga sirkulasi darah dan
pernapasan menjadi lancar selain itu rasa
hangat yang didapatkan dari rendaman
dapat menstimulus pembuluh darah di kaki

yang akan menyebabkan dilatasi pembuluh

darah sehingga sirkulasi darah lancar maka
lansia tidak akan kesulitan untuk memulai
tidurnya. Rendam kaki hangat dengan serai
dapat dilakukan siapa saja dan tidak perlu
mendatangkan terapis. Lansia dapat
meminta tolong keluarga bahkan dapat

dilakukan secara mandiri.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan  bahwa karakteristik  lansia
penderita hipertensi rata-rata berusia 68,2
tahun, mayoritas jenis kelamin perempuan
sebanyak 22 lansia (61,1%). Kualitas tidur
lansia penderita hipertensi sebelum rendam
kaki air hangat dengan serai didapatkan seluruh
lansia mengalami kualitas tidur buruk sebanyak
36 lansia (100%). Sedangkan, kualitas tidur
lansia penderita hipertensi sesudah rendam kaki
air hangat dengan serai mayoritas responden
mengalami kualitas tidur baik sebanyak 32
lansia (80%). Rendam kaki air hangat dengan
serai efektif meningkatkan kualitas tidur lansia
penderita hipertensi di Desa Banyu Urip,
Klego, Boyolali.dengan nilai p value 0,000.

Para  lansia  hendaknya  dapat
memperbaiki  kualitas  tidurnya dengan
memanfaatkan serai untuk digunakan rendam
kaki air hangat secara rutin. Diharapkan juga
agar Puskesmas dapat membentuk Posyandu
Lansia untuk kualitas hidup lansia lebih
optimal. Dengan adanya hasil penelitian ini
dapat berguna juga sebagai bahan bacaan dan

acuan belajar dan mengajar.  Peneliti lain
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hendaknya dapat mengembangkan penelitian
ini  menggunakan variabel yang berbeda
Penelitian ini dibuat agar dapat
mengembangkan penelitian lain, serta dapat
mengajarkan hal-hal yang dapat meningkatkan
kualitas tidur yang baik di lahan praktik dan

pekerjaan
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